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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin
| A L Th
- B L Zh
& T ¢ ¢
< Ts ¢ Gh
d J - F
« H S Q
z Kh < K
3 D Jd L
3 Dz N M
D o N
D V4 s W
o 5 H
8= Sy 3 ¢
o= Sh < Y
o= DI

B. Panjang, dan Diftong
Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dhomah dengan "u", sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya Ji menjadi qala
Vokal (i) panjang =1 misalnya J# gila
Vokal (u) panjang =1 misalnya ¢ duna
Khusus bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "1",

melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat
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diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya setelah fathah
ditulis dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya J & gawlun

Diftong (ay) = ¢ misalnya = khayrun

. Ta’Marbuthah ()

Ta Marbiithah ditransliterasikan dengan "t" jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta marbuthah tersebut berada diakhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya 4l il 4wl
menjadi arisalat lil madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat
yang berdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf'ilayh, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya,
misalnya & 4es) menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadzh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-jalalah kata sandang berupa "al" ( J')
ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan "al"
dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang
disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut ini:
Al-Imam al-bukhary mengatakan...

Al-Bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan, Masya

Allah wa malam yasya'lam yakun.
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ABSTRAK

Wahyu Kumalasari,(2026): Penerapan Model Discovery Learning dengan
Media Tanaman Hidup untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPAS Siswa kelas IV SD 147
Pekanbaru

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV SD Negeri 147
Pekanbaru, yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata pra tindakan sebesar 56,00
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 11 orang (35,48%). Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model Discovery
Learning dengan menggunakan media tanaman hidup pada materi struktur dan
fungsi akar tumbuhan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, nilai rata-rata
meningkat menjadi 71,45 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 22 orang (70,97%).
Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 79,98 dengan jumlah
siswa tuntas sebanyak 30 orang (96,77%). Selain itu, aktivitas siswa juga
mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan keterlibatan aktif dalam kegiatan
pengamatan, diskusi, dan presentasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Discovery Learning dengan media tanaman hidup dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 147 Pekanbaru.

Kata kunci: Discovery Learning, media tanaman hidup, hasil belajar, IPAS,
siswa sekolah dasar, PTK.
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ABSTRAC

Wahyu Kumalasari (2026): The Implementation of the Discovery Learning
Model Using Live Plant Media to Improve the
Science and Social Studies (IPAS) Learning
Outcomes of Fourth-Grade Students at SD Negeri
147 Pekanbaru

This study was motivated by the low learning outcomes of fourth-grade
students in the Science and Social Studies (IPAS) subject at SD Negeri 147
Pekanbaru. The pre-action results indicated an average score of 56.00, with only 11
students (35.48%) achieving the minimum mastery criterion. This study aimed to
improve students’ learning outcomes through the implementation of the Discovery
Learning model using live plant media on the topic of the structure and function of
plant roots. The research employed a Classroom Action Research (CAR) design
conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, implementation,
observation, and reflection stages. The participants were 31 fourth-grade students.
Data were collected through classroom observations and learning achievement
tests. The findings revealed a significant improvement in students’ learning
outcomes across the cycles. In Cycle I, the average score increased to 71.45, with
22 students (70.97%) achieving mastery. In Cycle II, the average score further
increased to 79.98, with 30 students (96.77%) meeting the mastery criterion. In
addition, students’ learning activities improved, as evidenced by their active
participation in observation, discussion, and presentation activities. Therefore, it
can be concluded that the implementation of the Discovery Learning model using
live plant media effectively improved the IPAS learning outcomes of fourth-grade
students at SD Negeri 147 Pekanbaru.

Keywords: Discovery Learning, live plant media, learning outcomes, Science
and Social Studies (IPAS),
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana penting dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan.! Dalam implementasi
Kurikulum Nasional yang berlaku saat ini, pembelajaran menekankan pada
penguatan kompetensi peserta didik melalui kegiatan belajar yang
bermakna. Kurikulum ini mengarahkan proses pembelajaran agar tidak
hanya berpusat pada guru, tetapi memberikan ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam mengonstruksi pemahamannya sendiri.

Sejalan dengan tujuan Kurikulum Nasional tersebut, mata pelajaran
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) memiliki peran penting dalam
membangun kemampuan berpikir ilmiah peserta didik melalui kegiatan
observasi dan eksplorasi langsung terhadap fenomena alam dan sosial di
sekitar mereka. Pembelajaran IPAS menuntut siswa tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman
nyata sehingga tercipta pemahaman yang lebih mendalam. Namun dalam
praktiknya, kegiatan pembelajaran IPAS masih cenderung menggunakan

metode

! Daryanto, Pendidikan sebagai Proses Pembudayaan dan Pemberdayaan Manusia,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), him. 12



konvensional yang berpusat pada guru, sehingga kesempatan siswa untuk
terlibat aktif dalam proses menemukan konsep masih terbatas.

IPAS merupakan salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum
Merdeka yang bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan
berpikir kritis, serta sikap peduli terhadap lingkungan.? Namun dalam
praktiknya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar sering kali masih
berorientasi pada hafalan dan penyampaian informasi satu arah dari guru
kepada siswa.® Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang memahami
konsep-konsep ilmiah secara mendalam. Padahal banyak model-model
pembelajaran yang bisa guru gunakan untuk meningkatkan dan mendorong
siswa supaya dapat meningkatkan hasil belajarnya. Salah satu nya yaitu
model Discovery Learning.

Model Discovery Learning merupakan salah satu pendekatan yang
mendorong siswa untuk belajar melalui proses penemuan sendiri. Dalam
model ini, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi, mengumpulkan
data, dan menyimpulkan sendiri konsep yang dipelajari. Jika dipadukan
dengan media konkret seperti tanaman hidup, siswa akan lebih mudah
memahami materi, khususnya materi yang berkaitan dengan tumbuhan,
ekosistem, dan proses pertumbuhan. Penggunaan media tanaman hidup

dapat memberikan pengalaman nyata yang merangsang rasa ingin tahu dan

2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial Kelas IV SD Kurikulum Merdeka, (Jakarta: Kemendikbud, 2022), him. 3.

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 45.



keterlibatan aktif siswa. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret.

Discovery learning adalah model yang mengajak siswa untuk
menemukan dan menyelidiki informasi secara mandiri, sehingga hasil
belajar akan tersimpan lebih lama dalam ingatan mereka. Dengan demikian,
model discovery learning menekankan peran aktif peserta didik dalam
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran.* Dalam implementasinya, guru
dituntut untuk memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang inovatif
agar dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan hasil belajar
melalui penerapan model Discovery Learning dengan media tanaman
hidup. Inovasi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang esensial untuk
menunjang peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik, khususnya
dalam mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Salah satu
bentuk inovasi yang dapat diimplementasikan adalah melalui penggunaan
media pembelajaran yang bersifat kreatif dan inovatif guna menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 147, diketahui
bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas IV masih tergolong rendah.’ Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 56,00 serta terdapat

20 orang siswa yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan

4 Susana, “Pembelajaran Discovery Learning Menggunakan Multimedia Interaktif”,
(Bandung: Anggota IKAPI, 2019), hlm. 16
5 Observasi awal peneliti dikelas IV D SD Negeri 147 Pekanbaru, Tahun Ajaran 2024/2025



pembelajaran (KKTP). Salah satu penyebabnya adalah karena pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah tanpa menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Siswa jaramg terlibat dalam
kegiatan eksploratif yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
fenomena alam di sekitar mereka.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses belajar. Salah satu model pembelajaran yang sesuai
adalah Discovery Learning. Model ini menekankan pada proses
menemukan sendiri konsep atau prinsip melalui kegiatan observasi,
eksperimen, dan pemecahan masalah.® Dengan demikian, siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengalami sendiri proses
belajar yang bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan Model Discovery Learning dengan
Media Tanaman Hidup dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas
IV SD Negeri 147 Pekanbaru”

B. Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini akan dijelasakan beberapa istilah yang

berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti antara lain:

% Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 283.



1. Penerapan
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode, dan hasil lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang digunakan oleh suatu kelompok atau golongan yang

telah terencana dan tersusun sebelumnya’

2. Discovery learning
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
menekankan proses pencarian dan penemuan konsep oleh siswa secara
aktif dan mandiri melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan, dan
pemecahan masalah. Model ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian siswa dalam belajar.
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
menekankan pada proses pencarian dan penemuan konsep oleh siswa
secara mandiri melalui pengalaman belajar langsung, seperti observasi,
eksplorasi, dan pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, model
Discovery Learning diimplementasikan dalam enam sintaks, yaitu:
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan penarikan kesimpulan.®
3. Media Tanaman Hidup
Media tanaman hidup adalah alat bantu konkret dalam

pembelajaran berupa tumbuhan nyata yang digunakan untuk

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2019),
hlm. 125

8 Hosnan, M. (2014) “Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad
21”. Bogor: Ghalia Indonesia. hlm. 282-284



mendukung pemahaman siswa terhadap konsep IPA, terutama yang
berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media ini
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap

operasional konkret.’

4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan siswa
yang dapat diamati dan diukur setelah mengikuti proses pembelajaran,
khususnya dalam aspek kognitif. Dalam konteks penelitian ini, hasil
belajar diukur melalui nilai tes evaluasi setelah pembelajaran

berlangsung.!°

5. IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
IPAS adalah mata pelajaran tematik integratif dalam Kurikulum

Merdeka pada jenjang sekolah dasar, yang menggabungkan unsur-unsur
ilmu pengetahuan alam dan ilmu sosial. Tujuannya adalah untuk
membentuk pemahaman holistik terhadap lingkungan alam dan sosial di
sekitar siswa.!!

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV SD

Negeri 147 Pekanbaru, ditemukan beberapa permasalahan yang

% Sitti Nawir dan Darmawati. Model Pembelajaran Discovery Learning Di Sekolah Dasar
(Jakarta:PT Erlangga, 2022), hlm. 45

1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010), hlm. 3.

! Kementrian Pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi, kurikulum Merdeka: panduan
pembelajaran SD (Jakarta: kemendikbudriset, 2022), hlm. 7.



menghambat optimalnya proses pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Permasalahan tersebut berkaitan
dengan rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya keterlibatan aktif dalam
kegiatan belajar, serta belum maksimalnya penerapan model
pembelajaran inovatif oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat
pada guru, sehingga siswa belum sepenuhnya terlibat dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Adapun identifikasi masalah yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 147 masih tergolong
rendah, dengan nilai rata-rata 56,00 dan sebanyak 20 siswa belum
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

b. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa
kurang terlibat aktif dalam menemukan konsep secara mandiri.

c. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang mendorong
siswa menemukan konsep secara mandiri, seperti model Discovery
Learning.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini
dibatasi pada penerapan model Discovery Learning dengan media
tanaman hidup untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD

Negeri 147 Pekanbaru.



3. Rumusan Masalah
Apakah penerapan model Discovery Learning berbantuan media
tanaman hidup dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD

Negeri 147 Pekanbaru?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Bersadarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model Discovery

Learning dengan media tanaman hidup untuk meningkatkan hasil

belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 147 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian
Dari sebuah penelitian yang peneliti paparkan ini bisa diambil
manfaat oleh beberapa pihak yang berkaitan dengan lembaga
pendidikan yakni:
a. Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
teori mengenai penerapan model Discovery Learning dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya pada materi struktur
dan fungsi akar pada tumbuhan. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi untuk pengembangan metode pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan berbasis pengalaman nyata.

b. Manfaat praktis



Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Meningkatkan pemahaman dan hasil belajar IPAS melalui
pengalaman langsung dan pembelajaran aktif dengan
memanfaatkan media tanaman hidup.
2. Bagi Guru
Memberikan alternatif strategi pembelajaran inovatif yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar, khususnya dalam pembelajaran IPAS.
3. Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan
melalui penerapan model pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dan hasil belajar yang lebih baik.
4. Bagi Peneliti
Menjadi referensi dan dasar pertimbangan dalam melakukan
penelitian lanjutan terkait model Discovery Learning maupun

penggunaan media konkret dalam pembelajaran.



BABII
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teori

1. Model Discovery learning

a. Pengertian Model Discovery Learning

Model Discovery Learning merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada proses pencarian pengetahuan
secara aktif oleh peserta didik. Dalam model ini, guru tidak langsung
memberikan materi dalam bentuk akhir, tetapi mendorong siswa
untuk menemukan sendiri konsep-konsep melalui kegiatan
mengamati, mengumpulkan data, mengelompokkan, dan menarik
kesimpulan.!?> Dengan demikian, peserta didik berperan sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran yang membangun
pengetahuannya melalui pengalaman langsung.

Discovery Learning adalah proses belajar di mana peserta
didik membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata,
sehingga mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi aktif menemukan prinsip atau konsep yang dipelajari. Model
ini dinilai efektif dan menyenangkan karena menuntut keterlibatan
aktif siswa dalam berbagai tahap pembelajaran, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Oleh karena itu,

dibutuhkan suasana belajar yang

12 Sitti Nawir dan Darmawati, Model Pembejlajaran Discovery Learning di Sekolah Dasar
(Jakarta: PT Erlangga, 2022), hlm. 22.

10
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mendukung dan merangsang rasa ingin tahu, serta lingkungan yang
memungkinkan peserta didik untuk bereksplorasi, menemukan
konsep baru, dan membangun pemahaman berdasarkan pengala-
man sebelumnya.'?

Penggunaan Discovery Learning dapat mengubah kondisi
belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah
pembelajaran yang Teacher Oriented ke Student Oriented. pendidik
menemukan informast sendiri. Discovery learning adalah proses
belajar yang tidak diberikan keseluruhan melainkan, melibatkan
siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan untuk memecah-kan masalah.'*

Dalam konteks penerapan Kurikulum 2013 saat ini, peserta
didik diharapkan menjadi individu yang lebih kreatif, inovatif, dan
produktif agar siap menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
model pembelajaran yang direkomendasikan dalam Kurikulum
2013 adalah discovery learning, yang bertujuan agar siswa dapat
menemukan sendiri makna, karakteristik, perbedaan, dan persamaan

suatu objek, konsep, atau materi pembelajaran lainnya.!”

13 Jerome S. Bruner, Toward a Theory of Instruction (Cambridge: Harvard University Press,

1966), him. 33.

4 Nabila Yuliana, "Pengunaan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa disekolah Dasar Jurnal Ilmiah dan Penbelajaran. Vo. 2, No. 1

(2018), hIm.29

15 Shilfia Alfitriy, Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam
Pembelajaran (Tegal: Guepedia, 2020), hlm.23
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Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery
Learning adalah proses pembelajaran yang menuntut peserta didik
menemukan suatu konsep yang belum diketahui sebelumnya dengan
cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari masalah yang
diberikan oleh pendidik yang bertujuan agar peserta didik berperan
sebagai subjek belajar dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran
di kelas.

Dengan terlibat secara aktif dalam pembelajaran, siswa
memiliki peluang yang lebih besar untuk memahami dan mengingat
materi pelajaran dibandingkan jika hanya menjadi pendengar pasif.
Model Discovery Learning juga mendorong berkembangnya
kreativitas dan inovasi peserta didik karena memberikan ruang bagi
mereka untuk menjadi subjek dalam proses pembelajaran, tidak lagi
sekadar objek seperti dalam model pembelajaran konvensional yang
bersifat Teacher-Centered.

Dalam penerapannya, guru tidak langsung memberikan
keseluruhan materi secara lengkap, melainkan mendorong siswa
untuk secara aktif mencari informasi, membandingkan data,
mengelompokkan, menganalisis, mengintegrasikan pengetahuan,
dan menyusun kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan.
Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang
kreatif dan inovatif serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai

kearifan lokal yang mendukung pembentukan karakter.
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Oleh karena itu, esensi dari model discovery learning adalah
mengubah orientasi pembelajaran dari yang berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa. Dalam penerapan model pembelajaran
Discovery Learning, peran pendidik bergeser menjadi fasilitator
yang membimbing dan mengarahkan siswa, sambil memberikan
ruang bagi peserta didik untuk aktif dalam proses belajarnya.

Guru diharapkan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah
secara mandiri. Melalui model ini, peserta didik diajak untuk
mengenali potensi dirinya dan memahami konsep-konsep
pembelajaran dengan bahasa dan cara yang mudah mereka pahami.
Dengan demikian, Discovery Learning menempatkan peserta didik
dalam situasi belajar yang mendorong kemandirian dan
pembelajaran bermakna. '

Proses pembelajaran akan lebih efektif dan kreatif jika
peserta didik diberi peluang untuk menemukan sendiri konsep, teori,
atau aturan melalui pengalaman nyata yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari Discovery Learning
adalah memberikan ruang lebih luas kepada peserta didik untuk
menjadi individu yang mampu berpikir kritis dan menyelesaikan

masalah secara mandiri. Melalui kegiatan ini, peserta didik

16 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 283.
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diharapkan dapat memahami, menguasai, dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh, serta menemukan hal-hal baru yang
berguna bagi kehidupannya.!’

Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning
dalam pembelajaran IPAS diharapkan dapat membantu siswa
memahami konsep secara lebih mendalam melalui pengalaman

langsung, bukan sekadar hafalan.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Model discovery learning adalah suatu proses pembelajaran
yang penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap dan
menuntut peserta didik terlibat secara aktif untuk menemukan
sendiri suatu konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya.
Pengaplikasian model Discovery Learning dalam pembelajaran,

terdapat beberapa tahapan yang harus dilaksanakan.
Adapun sintaks model Discovery Learning menurut Hosnan

(2014: 284) terdiri dari enam tahap, yaitu:
1. Stimulation (pemberian rangsangan)

a) guru menunjukkan beberapa tanaman hidup dikelas,
seperti: bayam dan kacang hijau (tanaman yang

mudah diamati).

17 Afria Susana, Discovery Learning Menggunakan Multimedia Interaktif, (Bandung: Tata
Akbar, (2019), him.17
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b) Pertanyaan pemantik “menurut kalian, bagaimana
akar membantu tanaman hidup?”

c) Mengajak siswa mengamati secara sepintas bagian
akar tanpa penjelasan konsep terlebih dahulu.

. Problem Statement (identifikasi masalah)

Guru membimbing siswamerumuskan masalah, contoh: “Apa

saja bagian akar pada tumbuhan?” Dan “Mengapa akar sangat

penting bagi kelangsungan hidup tumbuhan?”’

. Data Collection (pengumpulan data)

siswa mengumpulkan informasi melalui observasi,

eksperimen, atau membaca sumber.

. Data Processing (pengolahan data)

Siswa menganalisis hasil pengamatan untuk menjawab

pertanyaan awal dan mengelompokkan fungsi akar

berdasarkan fakta yang mereka temukan, misalnya: menyerap

air dan mineral, menguatkan tanaman agar tidak mudah

tumbang dan menyimpan Cadangan makanan.

Verification (pembuktian)

siswa memverifikasi hasil pengolahan data untuk memastikan

kebenaran hipotesis. Contoh panduan pertanyaan: “apakah

semua tanaman memiliki akar yang sama bentuknya?” dan

“Buktikan bahwa akar menyerap air!”

Generalization (menarik kesimpulan)
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siswa menyimpulkan hasil temuan sebagai bentuk
pemahaman terhadap konsep.!® Siswa secara bersama-sama
menyimpulkan: Pengertian akar, struktur dasar akar, dan
fungsi akar dalam kehidupan tanaman.
¢. Kelemahan dan Kelebihan Model Discovery Learning
1) Kelemahan

Beberapa kelemahan dalam pembelajaran Discovery
Learning yaitu sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara
konsep-konsep.

b. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat
buyar berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang
telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.

Kelemahan model Discovery Learning adalah menyita
banyak waktu karena mengubah cara belajar yang biasa
digunakan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir
dengan merencanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur,
memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan penemuan, serta
mengonstruksi pengetahuan awal peserta didik agar pembelajaran

dapat berjalan optimal.

8 Hosnan, M., Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 284.
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2) Kelebihan

Berikut adalah kelebihan model Discovery Learning sebagai berikut:

a.

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses proses kognitif.
Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dan berhasil.

Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya
sendiridengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Model ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lainnya.

Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama
aktifmengeluarkan gagasan-gagasan.

Membantu siswa menghilangkan keragu-raguan.

. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepadasituasi

proses belajar yang baru.
Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan

berbagai jenis sumber belajar.
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J. Mendorong peserta didik berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri."’

Agar pembelajaran semakin menarik dan kontekstual, model
Discovery Learning perlu didukung oleh media pembelajaran yang
konkret, salah satunya adalah media tanaman hidup. Melalui media
tanaman hidup, siswa dapat melakukan pengamatan langsung
terhadap struktur dan fungsi bagian tumbuhan, seperti akar, batang,
daun, bunga, dan buah.?’ Penggunaan media nyata ini membantu
siswa memahami materi secara lebih mendalam karena mereka belajar
melalui pengalaman langsung (learning by doing).?! Selain itu, media
tanaman hidup juga menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan
dan rasa tanggung jawab dalam merawat makhluk hidup.

Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning
dengan media tanaman hidup diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 147, khususnya pada materi
“Struktur dan Fungsi Akar pada Tumbuhan”. Melalui kegiatan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan kontekstual, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap konsep
sains, tetapi juga mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,

kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan.

19 Kurniasih, Imas& Berlin Sani, "Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan”
(Surabaya: Kata Pena, 2014), hlm. 66

20 Sadiman, Arief S., dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 75.

2! Bruner, Jerome S., Toward a Theory of Instruction, (Cambridge: Harvard University
Press, 1966), him. 33.
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Melalui model ini, siswa diarahkan untuk menemukan konsep
secara mandiri dengan cara mengeksplorasi, melakukan eksperimen,
serta memecahkan masalah yang dihadapi. Model ini bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta sikap
mandiri dalam diri siswa. Namun demikian, di banyak sekolah,
pendekatan tradisional seperti metode ceramah dan penggunaan
lembar kerja siswa (LKS) masih mendominasi proses pembelajaran.
Hal ini sering kali menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang
terlibat secara optimal.

Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran yang lebih
aktif dan berpusat pada siswa seperti Discovery Learning sangat
diperlukan, terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
terlibat langsung dalam proses belajar, Discovery Learning mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa untuk terus
belajar.

Penggunaan model Discovery Learning mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan menghasilkan
capaian belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa
Discovery Learning merupakan metode yang efektif dan berpotensi

besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar, khususnya
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dalam menumbuhkan keterlibatan siswa secara aktif dan bermakna.
Oleh karena itu, model ini dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan membekas bagi siswa.?

Rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh
kurangnya variasi dalam penerapan model dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru, sehingga pembelajaran menjadi kurang
menarik dan interaktif bagi siswa. Guru juga mengungkapkan bahwa
keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi serta belum optimalnya penerapan pendekatan saintifik
menjadi faktor penghambat dalam menciptakan suasana belajar yang
efektif dan menyenangkan di kelas.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penulis
mengusulkan penerapan model pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran di kelas. Salah satu model yang dipilih adalah Discovery
Learning, karena model ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mengembangkan keterampilan berpikir melalui penggalian ide-
ide serta pemecahan masalah. Dengan demikian, penerapan Discovery
Learning diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap

peningkatan minat dan hasil belajar siswa.

22 Nawir dan Darmawati., “Model Pembelajaran Discovery Learning di Sekolah Dasar”,
(Jakarta: Erlangga, 2022), hlm. 22
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2. Media Tanaman Hidup

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar yang
efektif.?? Dalam pembelajaran IPAS, penggunaan media konkret seperti
tanaman hidup memiliki peranan penting karena memungkinkan siswa
mengamati objek secara langsung.

Media tanaman hidup termasuk ke dalam media nyata (real
object) yang memberikan pengalaman belajar langsung (Direct
Experiences) bagi peserta didik. Melalui pengamatan tanaman hidup,
siswa dapat mengenal bagian-bagian tumbuhan seperti akar, batang,
daun, dan memahami fungsi masing-masing bagian dengan melihat
bukti empiris. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun berdasarkan pengalaman
nyata yang dialami individu.?*

Selain itu, penggunaan media nyata seperti tanaman hidup dapat
membantu menumbuhkan motivasi belajar karena sifatnya yang konkret
dan dekat dengan kehidupan siswa.?*> Dalam konteks pembelajaran IPAS

di sekolah dasar, penggunaan media tanaman hidup juga dapat

hlm. 18.

23 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019, him. 3.
24 Jean Piaget, The Construction of Reality in the Child, (New York: Basic Books, 1954),

25 Sadiman, Arief S., dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019), him. 26.
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menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap ilmiah, karena siswa

melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena alam di sekitarnya.

3. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada Kurikulum
Merdeka merupakan integrasi dari mata pelajaran IPA dan IPS, yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah,
memahami fenomena alam, serta menumbuhkan kesadaran sosial
siswa.?

IPAS juga mendorong siswa untuk mampu melakukan observasi,
eksperimen, dan penalaran ilmiah dalam memahami keterkaitan antara
manusia dan lingkungan. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar
seharusnya dilakukan dengan pendekatan yang aktif dan kontekstual.
Siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga diajak
untuk melakukan kegiatan eksploratif yang menuntun mereka
menemukan konsep secara mandiri.?’

Oleh karena itu, penggunaan model Discovery Learning dan
media tanaman hidup menjadi pilihan tepat dalam pembelajaran IPAS

karena keduanya sejalan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang

gemar bereksperimen dan belajar melalui pengalaman langsung.

26 Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka, Jakarta:
Kemdikbudristek, 2022, him. 6.

27 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana, 2017,
hlm. 68.



23

4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.?® Menurut Bloom, hasil belajar mencakup
tiga ranah utama, yaitu: (1) ranah kognitif yang berhubungan dengan
pengetahuan dan kemampuan berpikir, (2) ranah afektif yang mencakup
sikap dan nilai, serta (3) ranah psikomotorik yang berkaitan dengan
keterampilan fisik atau motorik.?
a. Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Proses belajar setiap individu tidak selalu berjalan sama, karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat menunjang atau justru
menghambat tercapainya hasil belajar yang optimal. Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik (Internal) maupun dari
luar diri peserta didik (Eksternal).*°
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri peserta didik itu sendiri dan berpengaruh langsung terhadap
kemampuan belajar. Faktor ini meliputi beberapa aspek sebagai

berikut:

28 Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 45.

2 Bloom, Benjamin S., Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals, (New York: Longman, 1956), him. 12.

30 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2015), hlm. 54.
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. Faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan kesehatan tubuh siswa.

Siswa yang berada dalam kondisi sehat akan lebih mudah

berkonsentrasi, sedangkan kondisi tubuh yang lemah atau sakit dapat

menurunkan semangat dan kemampuan belajar.

. Faktor psikologis, meliputi aspek intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motivasi, dan sikap. Intelegensi yang tinggi umumnya mempermudah

siswa dalam memahami materi pelajaran. Motivasi juga berperan
penting dalam mendorong siswa untuk belajar secara berkelanjutan.

. Faktor kelelahan, baik fisik maupun psikis, juga dapat memengaruhi

kemampuan siswa dalam menerima pelajaran. Siswa yang mengalami

kelelahan biasanya sulit berkonsentrasi dan cenderung pasif dalam
mengikuti kegiatan belajar.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang dapat memengaruhi keberhasilan belajar. Faktor ini
mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

a) Lingkungan keluarga berperan besar dalam memberikan dukungan
moral dan fasilitas belajar. Orang tua yang memperhatikan
kebutuhan belajar anak, memberikan bimbingan, serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif akan membantu
meningkatkan hasil belajar siswa.

b) Lingkungan sekolah meliputi guru, sarana dan prasarana, metode

mengajar, serta iklim kelas. Guru yang menggunakan metode
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pembelajaran inovatif dan media yang menarik, seperti model
Discovery Learning dengan media tanaman hidup, dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar.

¢) Lingkungan masyarakat juga berpengaruh, terutama dalam hal
interaksi sosial, budaya belajar, dan nilai-nilai yang berlaku. Siswa
yang hidup dalam lingkungan masyarakat yang menghargai
pendidikan cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi.

Dengan demikian, faktor internal dan eksternal memiliki
peranan yang saling berkaitan dalam memengaruhi keberhasilan
belajar siswa. Guru sebagai fasilitator pembelajaran hendaknya
mampu mengenali kedua faktor tersebut agar dapat menciptakan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

Hasil belajar dapat diketahui melalui proses evaluasi, baik
dalam bentuk tes maupun observasi. Dalam konteks pembelajaran
IPAS, peningkatan hasil belajar tidak hanya diukur dari
kemampuan siswa menjawab soal, tetapi juga dari sejauh mana
mereka memahami konsep dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar yang baik diperoleh apabila kegiatan

pembelajaran melibatkan siswa secara aktif dan memberikan
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pengalaman belajar yang bermakna.?! Oleh karena itu,
pembelajaran IPAS perlu dirancang dengan model dan media yang
mendorong keterlibatan siswa secara langsung.

B. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu menjadi dasar yang kuat dalam menyusun
proposal ini karena memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model
Discovery Learning dan penggunaan media tanaman hidup dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohmah dengan judul
“Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Bagian Tumbuhan” menunjukkan bahwa model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.>? Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus
pada siswa kelas IV SDN 1 Sukamaju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
meningkat hingga 86% pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa model
Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi bagian tumbuhan.

Selanjutnya, penelitian oleh Ahmad Fauzi yang berjudul
“Penggunaan Media Tanaman Hidup untuk Meningkatkan Pemahaman

Konsep Sains Siswa Sekolah Dasar” bertujuan untuk mengetahui efektivitas

3! Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.42.

32 Siti Rohmah, Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Bagian Tumbuhan kelas IV SDN 1 Sukamaju. Skripsi, Universitas Pendidikan
Indonesia, 2020.
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media tanaman hidup dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA.
Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan melibatkan
dua kelas IV sebagai kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan tanaman hidup
memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang hanya menggunakan media gambar. Hal ini menunjukkan bahwa
media tanaman hidup mampu memperjelas konsep dan meningkatkan hasil
belajar siswa secara konkret.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nurul Aini dengan judul
“Efektivitas Model Discovery Learning dalam Pembelajaran IPA Terpadu
di Sekolah Dasar”.3* Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-
posttest dengan subjek siswa kelas IV SDN Harapan Bangsa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model Discovery Learning.
Pembelajaran menjadi lebih aktif, dan siswa lebih mudah memahami materi
IPA melalui pengalaman langsung.

Dari ketiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Discovery Learning serta penggunaan media tanaman hidup
memiliki dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini
menjadi dasar pemikiran dalam pelaksanaan penelitian yang berfokus pada

upaya meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD melalui model

33 Ahmad Fauzi, Penggunaan Media Tanaman Hidup untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Sains Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 2, 2021.

3% Nurul Aini, Efektivitas Model Discovery Learning dalam Pembelajaran IPA Terpadu di
kelas IV SDN Harapan Bangsa. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1, 2019
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Discovery Learning dengan media tanaman hidup, khususnya pada materi
struktur dan fungsi akar pada tumbuhan.
. Kerangka Berfikir

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah
dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir
ilmiah, rasa ingin tahu, serta pemahaman siswa terhadap fenomena alam di
sekitar mereka. Namun, kenyataannya masih banyak guru yang
menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran IPAS, yaitu
dengan ceramah dan penugasan tanpa melibatkan siswa secara aktif. Hal ini
berdampak pada rendahnya partisipasi dan hasil belajar siswa.

Agar pembelajaran IPAS menjadi lebih bermakna, guru perlu
menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan
sendiri konsep melalui kegiatan eksplorasi. Salah satu model yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar adalah model Discovery Learning.
Model ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan
konsep dan prinsip ilmiah berdasarkan pengalaman belajar langsung.

Model Discovery Learning menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dalam menemukan konsep, sementara media tanaman hidup
menyediakan pengalaman konkret yang dapat diamati dan dianalisis.
Interaksi antara keduanya diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah siswa dan meningkatkan pemahaman konseptual mereka.

Dengan demikian, dapat dirumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:
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1. Pembelajaran IPAS yang masih konvensional menyebabkan siswa pasif
dan hasil belajar rendah.
2. Model Discovery Learning mendorong siswa untuk aktif menemukan
konsep melalui pengalaman langsung.
3. Media tanaman hidup menyediakan objek konkret yang dapat diamati,
sehingga mempermudah pemahaman konsep.
4. Kombinasi model Discovery Learning dan media tanaman hidup dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
penerapan model Discovery Learning dengan media tanaman hidup dalam
pembelajaran IPAS mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD

Negeri 147 Pekanbaru.

f
- Pembelajaran Nilai rata-rata
Kondisi - IPAS masih » hasil belajar 56,00
Awal rendah 20 siswa belum
mencapai KKTP
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Tindakan » mode‘l » Learning + Media
pembelajaran Tanaman Hidup
&
-
s
Aktivitas belajar Hasil belajar IPAS
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konsep meningkat Meningkat
-

Gambar II. 1 Kerangka Berfikir
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D. Indikator Keberhasilan

1. Indikator Kinerja Guru

a. Guru memilih tanaman hidup yang sesuai dan relevan dengan materi
struktur dan fungsi akar tumbuhan untuk digunakan dalam
pembelajaran.

b. Guru mampu menggunakan media tanaman hidup secara efektif
untuk menjelaskan konsep struktur dan fungsi akar tumbuhan
kepada siswa.

c. Guru dapat menunjukkan secara langsung bagian-bagian tanaman
hidup, termasuk akar, dan menjelaskan fungsinya dengan jelas.

d. Guru mampu menjaga agar media tanaman hidup tetap dalam
kondisi baik dan bisa digunakan sepanjang sesi pembelajaran tanpa
gangguan.

2. Indikator Keaktifan Siswa
Keaktifan siswa mencerminkan keterlibatan mereka selama
proses pembelajaran berlangsung. Siswa dikatakan aktif apabila mereka
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari tahap observasi
hingga penarikan kesimpulan. Adapun indikator keaktifan siswa
meliputi:

a. Siswa antusias megikuti kegiatan pembelajaran dan terlibat aktif
dalam pengamatan terhadap tanaman hidup.

b. Siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok, mengajukan

pertanyaan, serta menanggapi pendapat teman.
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c. Siswa menunjukkan rasa ingin tahu dan berusaha menemukan
sendiri konsep yang dipelajari.
d. Siswa dapat mengkomunikasikan hasil pengamatan secara lisan
maupun tulisan dengan percaya diri.
Keaktifan siswa dianggap berhasil apabila minimal 80% siswa

berada pada kategori aktif berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar.

. Indikator Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar mencerminkan pencapaian hasil belajar
siswa secara individu maupun klasikal setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning dengan media tanaman
hidup.

Adapun indikator ketuntasan belajar adalah:

a. Aspek kognitif: Siswa mampu menjawab soal evaluasi dengan benar
sesuai indikator kompetensi pada materi struktur dan fungsi akar
tumbuhan.

b. Aspek afektif: Siswa menunjukkan sikap positif seperti kerja sama,
tanggung jawab, dan rasa ingin tahu selama kegiatan belajar.

c. Aspek psikomotor: Siswa mampu melakukan kegiatan observasi
terhadap tanaman hidup dan mengidentifikasi bagian akar dengan
benar.

Ketuntasan belajar dikatakan tercapai apabila: Sekurang-

kurangnya 80% siswa memperoleh nilai > KKTP 70.



